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Lampiran 2 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Daftar pertanyaan wawancara bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian yang berjudul “Analisis Akuntabilitas Pengelolaan Barang 

Gadai (Marhun) pada Pegadaian Syariah Makassar”. Berikut daftar pertanyaan 

wawancara yang ditujukan kepada narasumber sebagai berikut: 

 
Pembahasan: Gambaran Umum Pegadaian Syariah 

1. Bagaimana sejarah singkat pendirian cabang Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar?  

2. Bagaimana struktur organisasi yang ada di cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar? 

 
Pembahasan: Akuntabilitas 

1. Aturan apa sajakah yang dijadikan landasan hukum dalam pengelolaan 

barang gadai di cabang Pegadaian Syariah Sentral Makassar? Dan 

bagaimana penerapannya?  

2. Apakah terdapat SOP yang diterapkan oleh karyawan pegadaian syariah 

dalam hal pelaksaan tugas masing-masing? Jika ada, bagaimana 

penerapan SOP tersebut?  

3. Apakah terdapat program dalam hal peningkatan kualitas kinerja karyawan 

cabang Pegadaian Syariah Sentral Makassar?  

4. Bagaimana proses penyimpanan dan pemanfaataan marhun oleh 

Pegadaian Syariah Makassar? 

5. Apa sajakah produk-produk yang ditawarkan oleh cabang Pegadaian 

Syariah Sentral Makassar?  
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6. Bagaimana pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pihak cabang 

Pegadaian Syariah Sentral Makassar jika terjadi kerusakan pada barang 

gadai? 

7. Apa saja laporan keuangan yang dihasilkan oleh cabang Pegadaian 

Syariah Sentral Makassar? 

8. Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan keuangan pada cabang 

Pegadaian Syariah Sentral Makassar?  

9. Bagaimana bentuk pengawasan terkait pengelolaan barang gadai di 

cabang Pegadaian Syariah Sentral Makassar? 

 
Pembahasan: Akuntabilitas dalam Perspektif Islam  

1. Bagaimana budaya kerja yang diterapkan oleh karyawan pada cabang 

Pegadaian Syariah Sentral Makassar?  

2. Apakah prinsip yang Anda terapkan dalam menjalankan amanah atau 

jabatan yang saat ini di emban? 

3. Apakah ada program rutin yang dijalankan untuk meningkatkan spiritual 

para karyawan?  

4. Bagaimana bentuk kepedulian cabang Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar terhadap program sosial masyarakat?  

5. Bagaimana kontribusi cabang Pegadaian Syariah Sentral Makassar 

terhadap pelestarian lingkungan? 
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Lampiran 3 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama      : Nur Rahmi Jayati, S.E 

Jabatan     : Staf Penaksir  

Lokasi dan Waktu Wawancara  : UPS MTC Makassar, Sabtu 6 Mei 2023,  

pukul 11.15 WITA. 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

 Gambaran Umum Pegadaian Syariah 

1.  Bagaimana sejarah singkat 

pendirian cabang 

Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar? 

Cabang pegadaian syariah sentral 

Makassar didirikan pada tanggal 1 April 

2003 yang pada saat itu beralamat di Jl. 

HOS Cokroaminoto, Pattunuang, Kec. 

Wajo, Kota Makassar dan merupakan 

kantor cabang pegadaian syariah 

pertama yang ada di Makassar. Kantor 

cabang pegadaian syariah sentral saat ini 

beralamat di Jl. Dr. Wahidin Sudiro 

Husodo No. 12C, Pattunuang, Kec. Wajo, 

Kota Makassar. Pegadaian syariah 

sentral Makassar ini didirikan 

berdasarkan arahan dari pusat untuk 

mendirikan pegadaian syariah di 

Makassar dan memudahkan bagi 

masyarakat untuk melakukan transaksi 
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yang sesuai dengan syariah. Cabang ini 

memiliki delapan unit pegadaian syariah 

yang tersebar di beberapa wilayah di 

Makassar. 

2.  Bagaimana struktur 

organisasi yang ada di 

cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar? 

Kantor cabang ini dipimpin oleh seorang 

pimpinan cabang. Terdapat dua manajer 

yaitu manajer gadai dan non gadai. 

Manajer gadai ini mengkoordinasikan 

kegiatan operasional UPS melalui 

pengelola unit. Pengelola unit, penaksir 

cabang, kasir cabang, dan pengelola 

agunan di cabang bertanggung jawab 

kepada manajer gadai. Manajer non 

gadai ini memonitor kegiatan pemasaran 

dan pengelolaan produk non gadai. 

Account officer, admin kredit, dan 

BPO/CRO bertanggung jawab kepada 

manajer non gadai. 

 Akuntabilitas 

 Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran 

1.  Aturan apa sajakah yang 

dijadikan landasan hukum 

dalam pengelolaan barang 

gadai di cabang Pegadaian 

Syariah Sentral Makassar? 

Aturan yang digunakan di pegadaian 

syariah yaitu menggunakan beberapa 

fatwa DSN MUI seperti DSN MUI No.25 

tentang rahn, DSN MUI No.26 tentang 

rahn emas. Aturan-aturan tersebut yang 
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Dan bagaimana 

penerapannya? 

diterapkan dalam transaksi produk-

produk pegadaian syariah. Contoh 

penerapannya yaitu besarnya biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan marhun 

tidak boleh ditentukan dari jumlah 

pinjaman, dan marhun tidak digunakan 

sama sekali ketika proses penyimpanan. 

2.  Apakah terdapat SOP yang 

diterapkan oleh karyawan 

pegadaian syariah dalam 

hal pelaksaan tugas masing-

masing? Jika ada, 

bagaimana penerapan SOP 

tersebut? 

Ya, ada. Semua pelaksanaan tugas 

karyawan mengikuti SOP yang tertuang 

dalam buku PKB (Perjanjian Kerja 

Bersama). Dalam PKB ini dijelaskan 

secara rinci terkait tugas dan wewenang 

karyawan. Setiap karyawan harus 

memahami dan mematuhi SOP tersebut. 

 Akuntabilitas Program 

3.  Apakah terdapat program 

dalam hal peningkatan 

kualitas kinerja karyawan 

cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar? 

Ya, ada. Di pegadaian itu terdapat yang 

namanya KPI (Key Performance 

Indicator) yang berisi tentang target apa 

yang harus dicapai setiap karyawan. 

Yang membedakan adalah poin poin 

yang ingin dicapai setiap karyawan. Untuk 

melihat kinerja setiap karyawan dilihat 

dari nilai KPInya. Nilai tersebut akan 

digunakan untuk PL (Performance Level) 

karyawan. Dari nilai PL ini akan 
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digunakan dalam Talent Box pegadaian 

untuk menetukan karir karyawan apakah 

bisa dipromosi atau tidak. Evaluasi dari 

kinerja karyawan secara keseluruhan 

dilakukan di akhir tahun namun setiap 

karyawan melengkapi KPInya 3 kali 

dalam setahun. Penilaian karyawan 

dilihat dari penilaian individu, outlet, dan 

budaya akhlak. Untuk penilaian tersebut 

langsung dari pusat tapi tetap di monitor 

dan evaluasi oleh kanwil (kantor wilayah). 

 Akuntabilitas Manajerial 

4.  Bagaimana proses 

penyimpanan dan 

pemanfaataan marhun oleh 

Pegadaian Syariah 

Makassar? 

Penyimpanan marhun dilakukan setelah 

dilakukan penaksiran untuk mengetahui 

harga barang tersebut. Ketika pemilik 

bersedia menggadaikan barangnya maka 

setelah ditaksir akan dimasukkan dalam 

gudang penyimpanan barang oleh staf 

pengelola agunan. Untuk emas dan 

elektronik disimpan dalam brankas yang 

diatur sesuai dengan nomor dan 

golongannya. Untuk kendaraan berupa 

mobil disimpan di gudang khusus 

kendaraan milik pegadaian sedangkan 

motor dapat disimpan di gudang 



82 
 

 
 

kendaraan kantor cabang. Untuk 

perawatan marhun seperti kendaraan 

agar tidak rusak akinya dilepas dan 

minimal sebulan sekali dinyalakan 

mesinnya. Untuk elektronik seperti hp, 

laptop ini akan dicek secara berkala untuk 

dicas dan dinyalakan sehingga 

menghindari kerusakan. Marhun berupa 

emas tidak dilakukan perawatan seperti 

pencucian emas karena ketika emas 

sudah tersegel dan masih kredit aktif tidak 

bisa dibuka sembarangan karena 

menyalahi prosedur.  

Tidak ada pemanfaatan marhun oleh 

pegadaian syariah selama barang 

tersebut digadaikan. Karena ketika 

barang sudah disimpan, kami tidak kelola 

atau pakai. Sebagaimana fatwa dari DSN 

MUI juga bahwa marhun tetap menjadi 

milik rahin sehingga untuk manfaat dan 

risiko tetap menjadi milik rahin.  

5.  Apa sajakah produk-produk 

yang ditawarkan oleh 

cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar? 

Produk-produk pegadaian terbagi dua 

yaitu gadai dan non gadai. Untuk gadai 

yaitu rahn, arrum emas, dan arrum haji. 

Untuk non gadai seperti arrum BPKB dan 
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multiguna, amanah, rahn tasjily tanah, 

dan KUR. Di pegadaian syariah juga 

terdapat bisnis emas dengan nama 

tabungan emas, emasku, dan MULIA. 

Selain produk-produk tersebut, terdapat 

juga pelayanan jasa seperti MPO (Multi 

Payment Online). 

 Akuntabilitas Kebijakan 

6.  Bagaimana 

pertanggungjawaban yang 

dilakukan oleh pihak cabang 

Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar jika terjadi 

kerusakan pada barang 

gadai? 

Jika terjadi kerusakan maka pihak 

pegadaian syariah yang melakukan 

perbaikan. Sejauh ini belum ada barang 

gadaian yang rusak karena gudang 

penyimpanan kami aman dan terjaga. 

Jika kerusakan terjadi ketika barang 

sementara ditaksir maka ini menjadi 

tanggung jawab dari staf penaksir. Jika 

barang yang rusak dalam gudang maka 

ini tanggung jawab dari staf pengelola 

agunan. Jika terjadi kerusakan dan 

membutuhkan biaya perbaikan maka bisa 

diambil dari perusahaan dengan 

mengikuti berbagai prosedurnya.  

 Akuntabilitas Finansial 

7.  Apa saja laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh cabang 

Untuk laporan keuangan seperti laporan 

laba rugi, neraca, dan lain-lain tidak 
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Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar? 

dibuat oleh kantor cabang karena semua 

pencatatan dari traksaksi pegadaian itu 

menggunakan sistem. Dan laporannya 

dibuat oleh kanwil dan hanya bisa diakses 

oleh pihak internal pegadaian syariah. 

Namun, ada laporan yang dibuat setiap 

hari yang disebut berita acara serah 

terima marhun oleh staf penaksir setelah 

berakhir jam operasional pelayanan 

nasabah. Berita acara tersebut diberikan 

kepada staf pengelola agunan 

bersamaan dengan semua marhun pada 

hari itu untuk mencocokkan dengan 

marhun yang akan disimpan di gudang. 

Untuk staf kasir biasanya mencetak 

rekening koran harian untuk 

mencocokkan jumlah pemasukan dan 

pengeluaran pada hari itu. 

8.  Bagaimana sistem 

pencatatan dan pelaporan 

keuangan pada cabang 

Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar? 

Untuk sistem pencatatan di pegadaian 

syariah itu sudah menggunakan sistem 

yang disebut passion syariah. Ketika ada 

transaksi, langsung terinput di sistem. 

Adapun untuk transaksi gadai ini ada 

beberapa data diinput ke sistem seperti 

data diri dan keterangan barang gadai 
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tersebut. Untuk pelaporan keuangan di 

kantor tidak buat karena laporannya 

menggunakan sistem oleh kanwil. 

Adapun untuk transaksi yang dilakukan 

menggunakan PSAK 107 tentang ijarah. 

9.  Bagaimana bentuk 

pengawasan terkait 

pengelolaan barang gadai di 

cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar? 

Bentuk pengawasannya yaitu pimpinan 

cabang melakukan waskat (pengawasan 

melekat) sepekan sekali berupa 

penghitungan marhun dan sampling 

taksiran marhun untuk memastikan hasil 

taksiran barang tersebut sudah benar. 

Penghitungan marhun dilakukan dengan 

menghitung fisik marhun untuk 

memastikan kesesuaian jumlah yang ada 

di sistem.  

Ada juga audit yang dilakukan oleh pihak 

pegadaian atau biasa disebut audit 

internal. Auditor ini akan melakukan 

pemeriksaan secara keseluruhan seperti 

marhun, keuangan perusahaan dengan 

mengecek juga berkas-berkasnya.  

 Akuntabilitas dalam Perspektif Islam 

 Akuntabilitas terhadap Allah 

10.  Bagaimana budaya kerja 

yang diterapkan oleh 

Budaya kerja yang diterapkan oleh insan 

pegadaian yaitu budaya AKHLAK yang 
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karyawan pada cabang 

Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar? 

merupakan singkatan dari Amanah, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. Setiap karyawan berupaya 

untuk menerapkan budaya kerja ini. Dan 

juga termasuk dalam penilaian kinerja. 

Contohnya kompeten seperti melakukan 

mengembangan diri dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan, e-learning yang 

dilakukan perusahaan. Harmonis dengan 

saling peduli dengan karyawan, jika ada 

yang kesulitan maka dibantu. Sikap loyal 

berupa bersedia mengikuti kegiatan 

perusahaan seperti rapat, lelang, bazar 

diluar jam kerja. Adaptif seperti jika 

karyawan punya inovasi baru maka bisa 

membuat semacam proposal untuk 

diajukan ke pusat pada kegiatan PIA 

(Pegadaian Innovation Award) yang 

diadakan setahun sekali. Sikap 

kolaboratif seperti sinergi antara UPS ke 

kantor cabang kemudian kantor area atau 

sampai ke kantor wilayah ketika akan 

melaksanakan kegiatan yang bisa 

meningkatkan penjualan, dan lain-lain.  

11.  Apakah prinsip yang Anda Sebenarnya prinsip dalam menjalankan 
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terapkan dalam 

menjalankan amanah atau 

jabatan yang saat ini di 

emban? 

amanah ini termasuk dalam budaya kerja. 

Karena itulah yang harus dijadikan prinsip 

oleh semua karyawan. Seperti prinsip 

amanah yang harus dipahami betul oleh 

kami bahwa apa yang kita kerjakan itu 

selain dipertanggungjawabkan kepada 

atasan, nasabah, kita juga 

pertanggungjawabkannya kepada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala.  

12.  Apakah ada program rutin 

yang dijalankan untuk 

meningkatkan spiritual para 

karyawan? 

Iya, ada. Sebenarnya sebelum pandemi 

ada setiap pekan dilakukan di kantor 

cabang. Untuk saat ini masih dilakukan 

juga tapi tidak rutin setiap pekan. 

Biasanya juga kantor wilayah yang 

mengadakan kajiannya, kemudian setiap 

karyawan diminta untuk menghadiri kajian 

tersebut.  

 Akuntabilitas terhadap Manusia 

13.  Bagaimana bentuk 

kepedulian cabang 

Pegadaian Syariah Sentral 

Makassar terhadap program 

sosial masyarakat? 

Di pegadaian syariah itu terdapat DKU 

(Dana Kebajikan Umat) yang 

diperuntukkan untuk kebermanfaatan 

bagi masyakarat seperti pembangunan 

masjid. DKU ini untuk jumlahnya 

langsung dari pusat dan dikelola oleh 

kantor cabang untuk digunakan 
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sebagaimana mestinya. Pihak yang 

membutuhkan bantuan pertama 

mengajukan proposal ke kantor cabang 

apabila disetujui maka bantuan akan 

diberikan. Pegadaian tidak memberikan 

bantuan berupa uang tetapi berupa 

barang seperti semen, pasir, dan lain-lain 

sesuai dengan kebutuhan. 

 Akuntabilitas terhadap Alam 

14.  Bagaimana kontribusi 

cabang Pegadaian Syariah 

Sentral Makassar terhadap 

pelestarian lingkungan? 

Di pegadaian sebenarnya ada kegiatan 

disebut bina lingkungan. Namun bina 

lingkungan ini lebih diperuntukkan untuk 

pegadaian konvensional. Untuk 

pegadaian syariah sebenarnya bisa 

membuat program tersebut seperti 

membantu dalam pembuatan tempat 

sampah di daerah yang membutuhkan. 
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Lampiran 4 

SBR (SURAT BUKTI RAHN) 

 

 

 

  



90 
 

 
 

Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 


